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ABSTRAK

Fifi Rahmawati (NIM: 18058142) Motif Remaja Bertato Di Nagari Koto
Gadang Jaya Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

(Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang, Sumatera
Barat)

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan motif remaja bertato di Nagari
Koto Gadang Jaya Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. Dapat diketahui
bahwa saat sekarang ini tato dapat dimiliki oleh siapapun, tak terkecuali oleh remaja.
Walaupun tato pada saat sekarang ini sudah tidak di identikan dengan sebuah tindak
kriminalitas, tetapi belum sepenuhnya masyarakat dapat menganggap dan menerima
tato itu merupakan hal yang baik, terutama jika usia remaja yang memiliki tato.
Bahkan pembuatan tato sangat jelas di larang oleh Agama, tenaga medis juga sering
menjelaskan di media tentang bahaya tato bagi kesehatan penggunanya. Namun hal
itu ternyata tidak menyurutkan niat remaja untuk tetap menato tubuhnya.

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori fenomenologi dari Alfred Schutz.
Teori ini digunakan untuk melihat motif tujuan dan motif sebab. Penelitian ini
dilakukan dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan informan berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, studi dokumen.
Keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi data. Untuk teknik analisis data
peneliti menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari
proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya beberapa motif remaja bertato di
Nagari Koto Gadang Jaya yaitu pertama, untuk mengekspresikan diri. Kedua, agar
terlihat keren dan percaya diri. Ketiga, melawan stigma di masyarakat.

Kata Kunci : Motif, Remaja, Tato
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa yang menarik untuk diperhatikan karena
pada masa ini remaja akan dihadapkan pada banyaknya permasalahan, baik itu
masalah perkembangan maupun masalah lingkungan. Salah satu hal yang menarik
diteliti dalam kehidupan remaja adalah fenomena tato di kalangan remaja yang
sekarang ini sudah mulai banyak terlihat. Perkembangan tato di Indonesia,
walaupun tidak cepat, namun penggunaan tato di Indonesia semakin banyak.
Meskipun belum ada perhitungan statistik yang signifikan mengenai jumlah
penggunaan tato di Indonesia, namun hal ini dapat dilihat dari maraknya tempat
pembuatan tato yang menawarkan jasa pembuatan tato yang tidak hanya terdapat
di berbagai kota-kota besar di Indonesia melainkan sudah sampai pada pelosok

desa (Hasanah 2013).

Nama istilah tato berasal dari kata Tahiti tatu yang mempunyai arti
“membuat tanda”(Krakow, 1994 dalam (Handoko, ef al. 2010). Dalam sejarah
tercatat, tato pada mulanya ditemukan di Mesir ketika pembangunan the Great
Pyramids. Saat itu orang-orang Mesir memperluas kerajaan mereka sebagai
berakibat seni tato pun ikut menyebar. Peradaban dari kreta, Yunani, Persia, &
Arabia ikut memperluas bentuk seni tersebut. Sekitar tahun 2000 SM seni tato

sudah menyebar ke Cina (Sobandi, 2004 dalam (Agung Fernandus, 2008). Sedangkan di



Indonesia, dalam perkembangannya tato merupakan salah satu identitas dari suku

bangsa (Noviyanto 2013).

Kemudian pada tahun 1960 dan 1970 tato digunakan untuk modus
premanisme sebagai tanda bagi narapidana yang telah keluar dari tahanan supaya
menimbulkan kesan gagah dan menyeramkan, dari sinilah kesan negatif tato
didapat (Marianto dan Barry 2000 dalam (Safitri, 2021). Larangan penggunaan
tato seringkali ditegakkan karena tato dipolitisasi sebagai citra kelompok kriminal
dan kemudian dipinggirkan atau diasingkan dari kehidupan. Pengguna tato sering
dikucilkan dan dihindari sebagai "penyakit" masyarakat. Di Indonesia, misalnya,
pada masa Orde Baru, ketika Suharto meluncurkan "freatment" guna untuk
mengurangi tindak kejahatan, melalui program yang disebut PETRUS (penembak
misterius), sebagian besar korbannya adalah pria bertato dan kemudian tubuhnya
dimasukkan ke dalam karung dan ditinggalkan di tempat umum. Dari program ini

dapat terlihat jika tato sangat diidentikan dengan bentuk premanisme di Indonesia.

Setelah runtuhnya rezim orde baru dan beralih pada era reformasi di awal
tahun 2000an, eksistensi tato juga sudah ikut terlihat kembali, walaupun kesan
negatif mengenai tato masih melekat. Usia masyarakat yang menggunakan
tatopun dimulai dari usia remaja hingga dewasa. Hal ini disebabkan karena pada
saat ini tato telah menjadi trend fashion dan gaya hidup dari masyarakat baik
masyarakat desa maupun masyarakat perkotaan. Sanjaya dan Sukendro
mengatakan bahwa di Indonesia, tato sekarang dikenal sebagai sebuah bentuk seni
dan juga tren atau gaya masa kini yang pemakainya cenderung populer (Nathasia

and Sukendro 2022)



Keberadaan tato semakin kuat dengan adanya dukungan komunitas
maupun studio tato yang ada di Indonesia seperti komunitas Vespa, Anak Punk,
dan masih banyak lagi, serta studio tato yang resmi maupun tidak resmi. Olong
(2006) dalam (Panti et al. 2010) menyebutkan bahwa studio tato dan komunitas
tato menjadi bukti nyata bagaimana tato berkembang pesat dan telah menjadi
sebuah industri yang menjanjikan di kalangan masyarakat modern saat ini.

Tato terbagi dalam dua macam, yaitu tato permanen dan tato temporer.
Tato permanen ialah tato yang selamanya melekat pada tubuh seseorang dan
hanya dapat dihilangkan dengan cara melakukan tindakan laser. Tato permanen
dapat berupa sulam alis, sulam bibir, dan gambar-gambar tertentu baik di wajah
dan tubuh seseorang. Tato temporer ialah tato yang hanya bisa melekat di tubuh
seseorang paling lama dua minggu. Tato temporer dapat berupa body painting
yaitu tato yang pemakainya cukup dengan membasahi dan menempelkan kertas
berisi gambar ke bagian tubuh yang diinginkan

Usia masyarakat yang memiliki tato saat ini tidak hanya usia dewasa saja,
tetapi banyak remaja yang sudah memiliki tato. Seperti pada masyarakat Nagari
Koto Gadang Jaya banyak didapati remaja remaja yang sudah memiliki tato.
Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa (Haidar and
Apsari, 2020). Masa remaja sering disebut sebagai masa yang sangat rawan,
karena pada masa ini banyak remaja yang mulai mencari jati dirinya dengan
mencoba hal yang baru. Dalam masa pencarian jati dirinya, remaja cenderung
terdorong untuk selalu menampilkan kesan “nyentriknya” agar dapat selalu eksis

di lingkungannya.



Perilaku membuat tato pada remaja tentu saja memiliki motif atau maksud
dan tujuan. Menurut Handoko (Sobur, 2013), motif pada umumnya memiliki dua
unsur pokok, unsur kebutuhan dan unsur tujuan. Motif dalam psikologi dikenal
pula sebagai istilah motivasi. Motivasi yang mendukung untuk dapat terlaksana.
Menurut Walgito (2005 ), motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau
organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Sedangkan menurut
Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan kegigihan
perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh
energi, terarah, dan bertahan lama Santrock (Rachmad, 2015). Motivasi membuat
tato dapat diartikan sebagai tindakan dengan menggambar pada tubuh untuk
mencapai keinginan, sebagaimana menurut Ferani (2014) dalam (Panti et al.
2010) bahwa motivasi bertato adalah dorongan individu untuk menciptakan dan
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dengan membuat goresan diatas kulit yang

membentuk sebuah gambar secara permanen untuk mencapai tujuan tertentu.

Bagi para remaja pemasangan tato tidak mengenal bagian tubuh mana
yang dilarang untuk dipasang, ada beberapa remaja memasang tato di bagian
tubuh yang terlihat, maupun di bagian yang tertutup oleh pakaian. Misalnya
pada bagian tubuh yang tertentu, seperti pada bagian pinggang, paha, betis dan

lengan (Sitorus,2014 dalam (Zamrodah 2016).



Banyaknya pengguna tato oleh remaja pada bagian tubuh yang mudah

dilihat dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Nama remaja yang memiliki tato

No Nama Umur Letak Tato
1 Wahyu 17 tahun Punggung tangan
2 Risky 21 tahun Lengan
3 Andi 22 tahun Lengan
4 Andre 18 tahun Lengan
5 Adi 19 tahun Lengan
6 Zaki 20 tahun Tangan
7 Fauzi 17 tahun Lengan
8 Rifan 18 tahun Kaki
9 Randi 20 tahun Tangan
10 Putra 23 tahun Lengan

Sumber : observasi awal

Tabel di atas menunjukan bahwa remaja pada saat ini sudah secara terang
terangan memperlihatkan tato yang ada pada bagian tubuhnya. Mereka sudah

tidak lagi menyembunyikan tato.

Tato berkembang menjadi budaya populer atau budaya tandingan oleh
para remaja yang dianggap simbol kebebasan (Liga Anggelina JH, 2015). Dari
sudut pandang sosiologis, tato memerlukan biaya sosial yang tinggi untuk sebuah
karya seni. Sebuah karya seni seharusnya “bebas”, di mana kebebasan berarti
tidak ada batasan bagi yang pemiliknya. Akan tetapi malah membuat pemakainya
merasa terasing dari lingkungan sosial, yang hanya disebabkan oleh stigma yang
telah masuk ke benak orang. Diakui, masalah tato bukanlah hal baru di
masyarakat. Namun, dengan dunia sosial yang semakin aktif, masalah tato
seringkali menjadi masalah nyata. Hal ini mungkin karena pengaruh modernisasi

dan trend globalisasi yang semakin memasuki masyarakat.



Dari hasil observasi lapangan dan fenomena yang terlihat pada masyarakat
Nagari Koto Gadang Jaya, banyak sekali bentuk perilaku diskriminatif yang
dialami oleh remaja bertato di lingkungan sosialnya. Seorang informan pertama
berinisial R yang ditemui mengatakan, awal ketika ia membuat ia sangat ditentang
oleh keluarganya, terutama ayah dan ibunya, dimana keluarga R ini merupakan
sebuah keluarga yang taat beragama, karena dalam agama Islam tato hukumnya
adalah haram. Bahkan ibu nya sempat menangis ketika melihat anaknya yang
memiliki tato. R mengaku pada lingkungan tempat tinggal juga sering menjadi
bahan perbincangan antar tetangga, karena ia dipandang sebagai remaja yang
kurang ajar yang menyimpang dari norma dan ajaran yang terkandung dalam

nilai-nilai agama.

Meskipun tato mulai dianggap sebagai tato modern oleh sebagian
masyarakat, namun individu yang memiliki tato masih belum memiliki
kesempatan untuk diterima sebagai PNS atau pegawai instansi pemerintah
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah masih belum bisa menerima tato
sebagai sesuatu yang baik. Sehingga persepsi masyarakat tentang individu yang
memiliki tato juga berubah sesuai dengan stigma yang diberikan pemerintahan
(Sukendar, 2015). Seperti yang dikemukakan oleh informan kedua berinisial P
yang ditemui mengatakan bahwa memiliki tato sangat menghambat ia ketika
sedang mencari pekerjaan. Dimana lowongan kerja yang tersedia tidak dapat
menerima orang bertato. Tidak hanya dikalangan masyarakat, tato di dunia kerja

juga memiliki stigma yang sama.



Namun seiring berjalannya waktu tato semakin berkembang dan
mendapatkan hati di tengah masyarakat, sehingga tato seolah-olah menjadi tren
dan gaya hidup yang baru di sebagian masyarakat modern saat ini. Orang-orang
saat ini menggunakan tato sebagai bentuk ekspresi diri, dengan menempatkan tato
di bagian mana saja pada tubuh mereka. Semakin banyak juga orang yang
menghiasi tubuhnya dengan tato di bagian-bagian tubuh yang sebelumnya jarang
dijumpai. Tidak ada lagi kekhawatiran akan mendapatkan stigma buruk dari

masyarakat.

Walaupun tato pada saat sekarang ini sudah tidak diidentikan dengan
sebuah tindak kriminalitas, tetapi belum sepenuhnya masyarakat dapat
menganggap dan menerima tato itu merupakan hal yang baik, terutama jika usia
remaja yang memiliki tato. Bahkan pembuatan tato sangat jelas dilarang oleh
Agama, tenaga medis juga sering menjelaskan di media (cetak maupun elektronik)
tentang bahaya tato bagi kesehatan penggunanya. Namun hal itu ternyata tidak

menyurutkan niat beberapa remaja untuk tetap menato tubuhnya.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti
ingin melihat dan mengetahui mengenai apa motif remaja dalam mentato dirinya..
Oleh sebab itu maka dilakukan penelitian dengan judul : “Motif Remaja Bertato di

Nagari Koto Gadang Jaya Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat

B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti fokus pada motif dari para remaja yang

memutuskan untuk mentato dirinya. Dapat diketahui bahwa saat sekarang ini tato



dapat dimiliki oleh siapapun, tak terkecuali oleh remaja. Remaja idealnya
mempersiapkan masa depan dengan sebaik baiknya. Penatoan yang dilakukan
oleh remaja bukan hanya soal tentang simbol gambar tersebut namun juga
penempatan tato tersebut pada tubuh mereka yang berada pada bagian yang dapat
dilihat oleh orang lain. Remaja seharusnya mempertimbangkan mengenai dampak
yang akan diterima ketika ia membuat tato baik dampak pribadi, sosial maupun
karir. Karena dapat diketahui bahwa anggapan masyarakat mengenai tato saat ini
masih dianggap menjadi hal yang buruk. Pembuatan tato juga sangat jelas di
larang oleh Agama, tenaga medis juga sering menjelaskan di media tentang
bahaya tato bagi kesehatan penggunanya. Namun hal itu ternyata tidak
menyurutkan niat beberapa remaja untuk tetap menato tubuhnya.

Dari uraian latar belakang dan batasan masalah diatas dapat diidentifikasi
rumusan masalahnya yaitu: Apa Motif Remaja Bertato oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui mengenai hal-hal apa saja
yang menyebabkan remaja memutuskan untuk mentato tubuhnya. Judul dari
penelitian inii adalah “Motif Remaja Bertato di Nagari Koto Gadang Jaya

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Motif Remaja Bertato di Nagari Koto

Gadang Jaya Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep
sosiologi khususnya yang berkaitan motif remaja bertato. Serta dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin membahas lebih dalam mengenai motif

remaja bertato.

2. Manfaat Praktis

Manfaat dari penelitian ini sebagai tambahan referensi bagi Fakultas Ilmu
Sosial terutama jurusan Sosiologi terkait dengan motif remaja bertato di Nagari

Koto Gadang Jaya, Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat.



